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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul ‚Analisis hukum Islam terhadap Praktik Shoope 

Pinjam melalui Marketplace Shopee‛ ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana praktik shopee pinjam melalui 

marketplace shopee? (2) Bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN-MUI 

No:19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap praktik shopee pinjam melalui marketplace 

shopee? 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

lapangan melalui teknik wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan, seperti: karyawan dari pihak shopee dan user aplikasi shopee 

pinjam. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pola 

pikir induktif, yakni berangkat dari fakta-fakta terkait pinjam meminjam di 

aplikasi shopee pinjam kemudian di analisis dengan teori yang bersifat umum 

yaitu teori al-qard dalam hukum Islam (Fiqh) dan Fatwa DSN No:19/DSN-

MUI/IV/2001   

Hasil penelitian ini menyimpulkan: (1) Praktik shopee pinjam dilakukan 

secara online melalui aplikasi shopee pinjaman dan terdapat tambahan pada awal 

aplikasi yang tidak disebutkan perhitungan berapa persen tambahan yang harus 

dibayar oleh peminjam. (2) Dalam rukun qard pelaksanaan shopee pinjam 

hukumnya sah namun syarat dalam qard terdapat kejanggalan dimana aset yang 

menjadi pinjaman harus pasti ukuran, takarannya, timbangannya, bilangannya, 

maupun panjangnya supaya mudah dikembalikan. Shopee pinjam terdapat 

tambahan yang berupa tambahan dalam qard tidak boleh ada keuntungan jika ada 

maka menjadi riba. Menurut Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 beberapa 

sub bab telah seseuai pada praktik shopee pinjam tetapi pada ketentuan umum 

bagian lima, nasabah al-Qardh boleh menyerahkan tambahan dana (sumbangan) 

secara sukarela pada LKS asalkan tidak dipersyaratkan saat akad namun praktik 

shopee pinjam tersebut terdapat tambahan yang tidak sebagai tambahan dana 

(Sumbangan) namun ditentukan oleh pihak shopee pinjam tanpa diketahui oleh 

nasabah terkait perhitungan tambahan setiap bulan tersebut. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan kepada 

pihak shopee pinjam dalam aplikasi shopee dapat diperbarui lagi agar pengguna 

mendapatkan kejelasan terkait pinjaman yang diperoleh dan perhitungan 

tambahannya yang dibebankan, kepada pengguna shopee pinjam sebaiknya lebih 

berhati-hati dalam melakukan pembiayaan agar tidak terjadinya unsur yang 

memberatkan dan tidak sesuai dengan hukum pinjam-meminjam dalam hukum 

Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk hidup yang selalu berhadapan dengan segala macam 

kebutuhan. Untuk mendapatkan kebutuhan tersebut manusia tidak bisa 

melakukan sendiri melainkan membutuhkan orang lain. Kebutuhan untuk 

berinteraksi merupakan salah satu dorongan setiap manusia baik dengan orang 

lain atau lingkungan sekitar. Di dalam hukum Islam telah diatur mengenai aturan 

agar tidak terjadi ketimpangan pada setiap manusia.
1
 Pada setiap aspek 

kehidupan manusia telah diberikan kebebasan untuk mengatur secara dinamis 

dan bermanfaat asalkan tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis dan ijma’ 

yang sudah ditetapkan agar keseimbangan antara hak dan kewajiban selalu 

terjaga dan pihak yang menjalankan dapat menciptakan keadilan dan merasa 

aman serta tidak merasa dirugikan.
2
  

Pada umumnya bermuamalah sudah ada aturan yang berlaku umum dan 

bersifat umum pula, maka dalam bermuamalah haruslah dengan orang yang jelas 

identitasnya sehingga dalam transaksi orang yang bersangkutan dapat merasa 

aman.  Kegiatan masyarakat sudah banyak yang mennggunakan teknologi dalam 

menjalani dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karenanya hal yang masih 

bersifat tabu serta masih membutuhkan ketetapan hukum seringkali menjadi 

masalah masyarakat untuk mendapatkan label ‚halal‛ bagi setiap muslim 

                                                           
1
 Asyhadie, Zaeni, Hukum Bisnis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 1 

2
 Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2015), 2 
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khususnya dalam hal bermualamalah untuk bisa menyesuaikan dengan kemajuan 

zaman pada saat ini.
3
  

Islam adalah agama yang mengatur segala urusan dalam kehidupan manusia 

juga mengatur mengenai hutang piutang. Konsep hutang piutang yang ada dalam 

Islam dasarnya adalah untuk memberikan kemudahan bagi orang lain. Namun 

pada jaman sekarang, konsep muamalah sedikit banyak telah tercampur dengan 

dari luar Islam. Hutang piutang adalah memberikan sesuatu pinjaman baik 

berupa uang maupun barang yang menjadi hak milik pemberi pinjaman kepada 

peminjam dengan pengembalian di kemudian hari sesuai perjanjian yang 

disepakati dengan jumlah yang sama. Konsep hutang piutang yang ada dalam 

Islam pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi orang yang sedang 

mengalami kesusahan. Islam mengganggap bunga sebagai kejahatan ekonomi 

yang menimbulkan penderitaan masyarakat baik secara ekonomi, sosial maupun 

moral.
4
  

Dalam Islam pinjaman diatur di dalam akad qard. Dalam qard pemberi 

pinjaman biasanya disebut sebagai muqtaridh sedangkan penerima pinjaman 

disebut dengan muqridh. Qard merupakan akad untuk memberikan pinjaman dari 

individu atau instansi keuangan syariah pada pihak lain atau pihak yang 

membutuhkan yang fungsinya untuk memenuhi kebutuhan mendadak. Secara 

yuridis, terdapat beberapa landasan hukum yang mengatur tentang qard dalam 

surat al-Baqarah [2] : 245 

                                                           
3
 Perdagangan Elektronik, https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan_elektronik 

4
 Sutan Reny Syahdeni, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan 

Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Utama, 1999), 6 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan_elektronik
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ْ
ُۖ
ػُ ُ ٠بَْص  َٚ ٠َُْمْبِطُْ اللّٰه َٚ ْ

َْلَشْظًاْحَغَٕاًْف١َعُٰعِفٌَُُْْٗٗظْعَافاًْوَث١ِْشَةًًۗ ٠ْمُْشِضُْاللّٰه ْٞ ْراَْاٌَّزِ ْٓ َِ
َْْ ْٛ ْحشُْجَعُ ِٗ ا١ٌَِْ َٚ  

 Artinya: ‚Barang siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah dengan 

pinjaman yang baik ( menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah melipat 

gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Dan Allah menahan dan melapangkan 

(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.‛  

Jumlah pinjaman yang dikembalikan umumnya ditentukan dengan jumlah 

yang sama dan dengan jangka waktu yang sesuai dengan persetujuan bersama 

dan pelunasannya dapat dilaksanakan secara berangsur-angsur atau dibayarkan 

lunas.
5
 Kegiatan pinjam meminjam uang secara langsung berdasarkan perjanjian 

baik tertulis maupun tidak tertulis merupakan praktik yang telah berlangsung di 

tengah kehidupan masyarakat. Pinjam meminjam secara langsung banyak di 

minati oleh pihak yang membutuhkan dengan cepat atau pihak yang karena 

sesuatu hal yang tidak diberikan oleh perbankan, pasar modal atau perusahan 

pembiayaan.
6
 

Shopee pinjaman adalah produk pinjaman tunai yang di tawarkan untuk 

pengguna shopee. Pinjaman yang diajukan biasanya dicairkan langsung 

kepengguna shopee pinjaman tersebut dalam pinjaman tersebut tidak disebutkan 

berapa jumlah tambahan yang harus dibayar secara detail, didalam proses 

peminjaman tersebut hanya menyebutkan jumlah uang yang akan didapatkan 

serta biaya admin dan pembayaran tiap bulannya. Pinjaman yang terjadi dalam 

aplikasi shoope pinjam tersebut tentunya harus diperhatikan dari segi akad apa 

yang digunakan sesuai dengan sudut pandang agama Islam.  

                                                           
5
 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II Teori dan Praktik, (Jepara: Uinsnu Press, 2019), 93 

6
 Richardus Eko Indrajit, E-Commerce : Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya,( Jakarta:Elex Media 

Komputindo) 33 
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Melihat dari latar belakang tersebut penulis bertujuan untuk mengangkat 

permasalahan ini menjadi penelitian seminar proposal dengan judul ‚Analisis 

Hukum Islam Terhadap Praktik Shoope Pinjam melalui Marketplace Shopee‛. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Dari latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti 

mendapatkan identifikasi dan batasan masalah yang menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan yang akan muncul dalam penelitian dengan melakukan 

identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya kemungkinan yang dapat 

diduga sebagai masalah, yaitu : 

1. Mekanisme pembiayaan di dalam marketplace shopee pinjam. 

2. Dampak dari pinjaman di shopee pinjaman yang digunakan. 

3. Manfaat adanya shopee pinjam dalam marketplace shopee 

4. Kelebihan dan kekurangan shopee pinjaman dibandingkan pinjaman 

konvensional di bank. 

5. Analisis hukum islam terhadap sistem pinjaman yang ada di marketplace 

shopee. 

Dari beberapa masalah-masalah yang telah di paparkan diatas kemudian 

timbul beberapa pembatasan yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian agar 

terfokus peneliti akan membatasi dengan beberapa pokok-pokok pembahasan 

meliputi : 

1. Mekanisme praktik shopee pinjaman dalam marketplace shopee. 
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2.  Analisis hukum Islam dan fatwa DSN No:19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap 

praktik shopee pinjam melalui marketplace shopee. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah dalam penulisan 

penelitian di atas, maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik shopee pinjam melalui marketplace shopee ? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan fatwa DSN-MUI No:19/DSN-

MUI/IV/2001 terhadap praktik shopee pinjam melalui marketplace shopee? 

D. Tujuan Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut 

1. Menjelaskan bagaimana akad di dalam praktik shopee pinjam melalui 

marketplace shopee. 

2. Analisis hukum dan terhadap praktik shopee pinjam melalui marketplace 

shopee. 

E. Kajian Pustaka  

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai sedikit 

relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi Rizky Kurniawan dari Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara tahun 2019. Skripsi berjudul: ‚Perlindungan Hukum Dalam 

Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Secara Online Pada Aplikasi Kredit Pintar‛ 

Penelitian ini membahas tentang: Perjanjian atau kontrak elektronik yang dibuat 
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melalui media internet, sehingga para pihak tidak bertemu dan dapat 

menimbulkan beberapa permasalahan hukum mengenai keabsaan kontrak 

elektronik. Persamaan dengan skripsi ini objek yang dibahas sama seperti pinjam 

meminjam uang onlie pada aplikasi namun perbedaannya terdapat pada kontek 

pembahasan dimana skripsi sebelumnya membahas dari segi hukum perjanjian 

tersebut sedangkan peneliti ini membahas dari segi praktik pinjaman.
7
 

Kedua, Skripsi Yushini Khadijah Matin dari UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2016. Skripsi berjudul: ‚Penyelesaian Kredit Macet Terhadap 

Akad Qardh di Koperasi As-Sakinah ‘Aisyiyah Kota Malang Prespektif Hukum 

Islam‛ Penelitian ini membahas tentang: dalam usaha simpan pinjam di koperasi 

As-Sakinah ‘Aisyiyah Kota Malang terdapat beberapa anggota yang tidak 

mampu mebayar hutangnya maka dari situ pemilik koperasi mengatasi dengan 

menggunakan akad qard’.  Persamaan dalam skripsi ini akad yang digunakan 

sama menggunakan akad qard namun perbedaannya terletak pada pembahasan 

dimana skripsi tersebut membahas kredit macet dikoperasi As-Sakinah 

sedangkan skripsi ini shope pinjam melalui marketplace shopee .
8
 

Ketiga, Skripsi Elvyo Salsabella dari IAIN Ponorogo tahun 2020. Skripsi 

berjudul: ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Menggunakan 

Shopeepay Later‛ Penelitian ini membahas tentang: pembelian menggunakan 

shopeepay later yang terdapat tambahan pembiayaan yaiu bunga yang 

                                                           
7
 Rizky Kurniawan, ‚Perlindungan Hukum Dalam Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Secara Online 

Pada Aplikasi Kredit Pintar‛, (Skripsi- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2019),11 
8
 Yushini Khadijag Matin, ‚Penyelesaian Kredit Macet Terhadap Akad Qard{ di Koperasi As-Sakinah 

‘Aisyiyah Kota Malang Prespektif Hukum Islam‛, (Skripsi-UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 

2016),4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

7 
 

menetapkan biaya penanganan sebesar 1% pertransaksi dan apabila terjadi 

keterlambatan akan terdapat denda. Persamaan dalam skripsi ini pinjaman atau 

jual beli yang dilakukan dengan pinjaman tersebut digunakan diaplikasi yang  

sama dengan peneliti yaitu shopee. Perbedaan tersebut terdapat akad yang 

digunakan dimana peneliti sebelumnya menggunakan konteks jual beli 

sedangkan peneliti ini menggunakan qard atau utang piutang.
9
 

F. Kegunaan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti berharap hal ini dapat bermanfaat bagi peneliti, 

pembaca, maupun masyarakat yang akan melakukan peminjaman yang dapat 

memberikan nilai tambah sebagai wawasan agar tidak salah dalam bertindak, 

maka dari situ penelitian memberikan keguanaan yang dibagi menjadi dua, 

sebagaimana berikut: 

Secara teoriti, peneliti dapat menambah informasi dalam seilmuan secara 

bermuamalah, khususnya pada akad qard’ terhadap shopee pinjaman melalui 

marketplace shopee dalam hukum Islam. Dapat bermanfaat dan berguna untuk 

menyempurnakan teori yang ada dan dapat dijadikan rujukan oleh peneliti 

selanjutnya, khususnya peneliti yang serupa dengan permasalahan yang diteleti 

peneliti saat ini. 

Secara praktis, memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat, 

khususnya pada para pengguna shopee pinjaman yang terdapat diaplikasi shopee 

dengan menggunakan perspektif hukum Islam. Dapat dijadikan bahan 

                                                           
9
 Elvyo Salsabella, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Menggunakan Shopeepay 

Later, (Skripsi-IAIN Ponorogo, 2020),8 
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pertimbangan atas perbandingan bagi masyarakat dan para pengguna shopee 

pinjaman dalam praktik akad qard’. 

G. Definisi Operasional  

1. Hukum islam 

Hukum Islam adalah Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 

tentang tingkah laku orang mukalaf dan beragama Islam yang bersumber 

dari al-Qur’an, mengenai pinjam meminjam (al-Qard}). 

2. Shopee pinjaman 

Shopee pinjaman adalah salah satu fitur yang terdapat didalam 

marketplace shopee yang bisa didapatkan para pengguna shopee untuk 

melakukan pinjaman uang. Terdapat tambahan dengan perhitungan tidak 

sehingga tidak diketahui secara langsung oleh nasabah. 

3. Marketplace shopee 

Marketplace shopee adalah salah satu aplikasi jual beli memudahkan 

masyarakat untuk berbelanja secara online. 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif, 

karena data yang digunakan bukan berupa angka melainkan deskripsi data 

untuk dijadikan untuk analisis secara normal. Dengan menggunakan metode 

kualitatif untuk gambaran yang sistematis dibutuhkan oleh peneliti.  

Metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti dijadikan 

sebagai instumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
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gabungan, analisis data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Pendekatan yang digunakan 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis.  

2. Data yang dikumpulkan 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun berasal dari dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian.
10

 Dalam penelitian ini telah dikumpulkan 

beberapa data, yaitu data primer dan sekunder :  

a. Data primer adalah data mengenai sumber informasi melalui wawancara, 

dan dokumentasi yang berkaitan dengan praktik shopee pinjam melalui 

marketplace shopee. 

b. Data  sekunder adalah  data pelengkap yang memuat ringkasan yang telah 

dibuat oleh pemilik marketplace. Seperti, data praktik mekanisme, 

ketentuan-ketentuan yang ada di Shopee syarat dari shopee pinjam, 

ketentuan tambahan di shopee pinjam, kriteria peminjam atau nasabah, 

teknis ijab qabul dalam shopee pinjam, sanksi. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh dari tempat, orang 

atau benda yang dapat memberikan suatu data sebagai penyusunan informasi 

bagi penelitian yang terdapat sumber data primer. 

 

 

                                                           
10

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87. 
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a. Sumber data primer  

Sumber data primer ialah sumber data yang pertama biasanya terletak 

dalam subjek dan objek penelitian data yang diambil peneliti secara 

langsung.
11

 Sumber tersebut: 

1) Pihak shopee pinjaman melalui customer service 

2) Beberapa nasabah atau pihak yang melakukan pinjaman di shopee 

pinjaman. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data yang dikumpulkan oleh 

pihak lain, sumber data ini mencakup data-data yang ada di website 

shopee dan bahan-bahan kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan 

masalah praktik pinjam di marketplace shopee. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam 

penelitian, untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan oleh peneliti 

sesuai dengan judul penelitian. 

1) Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

berhadapan langsung dengan yang diwawancarai dan diberikan pertanyaan 

untuk pihak tersebut menjawab. Wawancara ini dilakukan dengan semua 

pihak yang terkait dalam penelitian tersebut seperti pihak shopee pinjaman 

dan seseorang yang melakukan pinjaman.  

                                                           
11

 Johni Dimyati, Matodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta: KENCANA) 39 
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2) Dokumentasi  

Teknik pengumpulan kualitatif ini dilakukan dengan cara melihat dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek. Dokumentasi ini 

dilakukan dengan cara menganalisis data yang tersimpan di website shopee. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian penulis melakukan pendekatan kualitatif 

yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia 

sehingga menghasilkan data deskriptif analisis dan pola pikir induktif yang 

diamati.
12

 

Deskriptif analisis yaitu menganalisa semua aspek yang berkaitan 

dengan penelitian tentang shopee pinjaman melalui marketplace shopee 

dengan menggunakan penalaran deduktif. 

Pola pikir induktif merupakan metode berfikir yang berpijak pada hal-

hal yang khusus yang telah ditemukan akan mengarah pada kategori umum. 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan skripsi bersifat sistematis, untuk mempermudah pembaca 

memahami alur dalam penelitian ini maka digunakan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

                                                           
12

 Juliansyah Noor, Metodoligi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2011), 33 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

12 
 

pustaka, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan 

Bab kedua, landasan teori yang menjelaskan teori terkait pengertian qard, 

landasan hukum qard, rukun dan syarat qard, hukum yang terkait dengan qard, 

fatwa Dsn tentang qard. 

Bab ketiga, menjelaskan data dari hasil penelitian yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian, yaitu memuat sejarah singkat berdirinya, praktik shopee 

pinjaman dalam marketplace shopee. 

Bab keempat, menjelaskan analisis hukum islam dan Fatwa DSN 

No:19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap praktik shopee pinjaman dalam marketplace 

shopee secara terperinci agar menjadi landasan pengambilan kesimpulan untuk 

mempermudah menganalisis dan menentukan hukum islam dari obyek penelitian 

ini. 

Bab kelima, memuat kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah dan 

saran-saran yang menjadi penutup dalam skripsi ini. 
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BAB II 

HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN MUI NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 

A. Hukum Islam 

1. Pengertian Qard 

Menurut etimologi qard adalah al-qath’u (memotong atau 

menggunting) karena harta yang diberikan kepada orang yang berhutang 

merupakan potongan dari harta orang yang memberikan hutang tersebut.
13

  

Qard ialah akad tolong menolong dengan cara memberikan suatu 

harta kepada orang lain dan dikembalikan tanpa ada tambahan. Selain itu 

akad ini dapat diartikan sebagai akan pinjaman kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya 

kepada LKS pada waktu yang telah disepakati di awal. Akad ini merupakan 

akad tolong menolong yang memiliki tujuan untuk meringankan beban orang 

yang kesusahan dan digunakan di waktu yang mendesak tanpa mengharapkan 

adanya tambahan atau keuntungan saat pengembalian. 

Qard merupakan bentuk tabarru’ kepada Allah karena itu berarti 

berlemah lembut dan mengasihani sesama manusia, memberikan kemudahan 

dan solusi dari duka atau kesulitan yang telah menimpa orang lain. 

Dalam kajian fiqh diklasifikasikan kepada akad tathawwu’i atau akad 

saling tolong menolong dan bukan termasuk akad yang dapat mengambil 

keuntungan (komersil) bagi pihak peminjam. Secara bahasa qard berarti al-

                                                           
13

 Ahmad Wardi Mulich, Fiqih Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), 273 
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qat’ yang artinya potongan karena harta orang yang memberikan pinjaman 

(kreditur) diberikan kepada orang yang meminjam (debitur).  

Secara istilah, menurut Hanafiah qard} adalah harta yang memiliki 

kesepadanan yang diberikan untuk ditagih kembali atau dengan kata lain, 

suatu transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki 

kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan dengan itu. 

Secara terminologis qard} adalah memberikan harta kepada orang yang akan 

memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya di kemudian hari. 

Menurut ulama Hanafiyah qard adalah harta yang diberikan seseorang 

dari harta mitsil (yang memiliki perumpamaan) untuk kemudian dibayar atau 

dikembalikan, atau dengan ungkapan yang lain bahwa qard adalah suatu 

perjanjian yang khusus untuk menyerahkan harta maal kepada orang lain 

untuk kemudian dikembalikan persis seperti saat peminjam menerimanya.
14

  

Syafi’iyah berpendapat bahwa qard salam istilah syara’ diartikan 

dengan sesuatu yang diberikan kepada orang lain yang pada suatu saat harus 

dikembalikan.
15

 Ulama Hanabillah, qard adalah penyerahan harta kepada 

seseorang untuk dimanfaatkan dan ia wajib mengembalikannya dengan harta 

yang serupa dengan gantinya.
16

 

Jadi qard adalah perjanjian pinjam meminjam yang mana dalam 

kontraknya pemberi pinjaman (kreditor) memberikan pinjamn kepada pihak 

lain dengan syarat bahwa penerima pinjaman akan mengembalikan pinjaman 

                                                           
14

 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqih Al-Islamiy Qa Adillatuhu, Juz V (Beirut: Darul Fikr, 2007) 115 
15

 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqih Empat Mazhab, Jilid IV, (Semarang:Asy-Syifa,1994) 287 
16

 Ibid., 288 
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tersebut pada waktu yang telah di sepakati dengan jumlah yang sama ketika 

pinjaman itu diberikan tanpa adanya tambahan apapun. 

2. Dasar Hukum Qard 

a. Al- Qur’an 

Surat al-Hadid ayat 11 

ْ ٌُ أجَْشٌْوَش٠ِْ ٌَُُْٓٗ َٚ َْلَشْظًاْحَغَٕاًْف١َعُٰعِفٌََُُْْٗٗ ْراٌََّز٠ِْٜمُْشِضُْاللّٰه ْٓ َِ  

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.
17

 

Surat al-Baqarah ayat 245 

ُْ اللّٰه َٚ ْ ْگث١ِْشَةًْۚ ْأظَْعَافاً ٌَُُْٓٗ ْف١َعُٰعِفَُٗ ْحَغَٕاً ْلَشْظًا َ ْاللّٰه ٠ْمُْشِضُ ْراٌََّزِٜ ْٓ َِ
ْ َْ ْٛ ْحشُْجَعُ ِٗ إ١ٌَِْ َٚ ْ

ُُْۖ ُػ ٠َبْص  َٚ  ٠َمْبِطُْ

  Artinya: Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang 

baik, maja Allah akan melipat gandakan ganti kepadanya dengan 

banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-

Nyalah kamu dikembalikan.
18

 

Surat al-Maidah ayat 12 

١ْثٰكَْبَْ ِِ ْ ُ ْاللّٰه ْأخََزَ ٌَمَذْ لَايََْٚ َٚ ْ ْ ًْْۗ َْٔم١ِْباً ْعَشَشَ ْٟ َٕ ْاثْ ُُ ُٙ ْٕ ِِ ْ بَعَثَْٕا َٚ ْ ًۚ ْإِعْشَآُء٠ِْ ُٝٓ ِٕ

ُْْ عَىُ َِ ْ ْٟ ُْإِِّٔ  اللّٰه

ًْْْۗ ُْ ُ٘ ْٛ ُّ ُ سْح عَضَّ َٚ ْ ْٟ ٍِ ْبشُِعُ ُْ خُ ْٕ َِ ْٚاٰ وٰٛةَ ْاٌضَّ ُُ اٰح١َْخُ َٚ ْ ٛةَ
ٍٰ ْاٌصَّ ُُ خُ ّْ ْألََ ْٓ ٌْىَن ْ

وَُفِّشَْ َْلَشٰظًاْحَغًَٕاْلََّّ ُُْاللّٰه الَْشَظْخُ َْٚ ْٞ ْجَٕهجٍْحجَْشِ ُْ لََّدُْخٍََِّٕىُ َٚ ْ ُْ ْع١َِّاٰحىُِ ُْ ىُ ْٕ ْعَ َّْ

ًِْ آُءَْاٌغَّب١ِْ َٛ ْعَ ًَّ ْفَمَذْْظَ ُْ ْٕىُ ِِ ٌِهَْ ْوَفشََْبعَْذَْرٰ ْٓ َّ اسُْْْْۚفَ َٙ ْٔ َ اْالَّْ َٙ ْححَْخِ ْٓ ِِ  

Artinya: Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani 

Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara 

mereka. Dan Allah berfirman, "Aku bersamamu". Sungguh, jika kamu 

melaksanakan sholat dan menunaikan zakat serta beriman kepada 

Rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada 

Allah pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-

                                                           
17

 Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemah, Al-Quran dan Terjemah, 50 
18

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Jakarta: CV Penerbit J-Art, 2004) 

39 
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kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga yang 

mengalir dibawahnya sungai-sungai. Tetapi barangsiapa kafir 

diantaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari 

jalan yang lurus.
19

 

b. Hadis 

ْإلَِّْْ ِٓ اْلشَْظًاِْشح١َْ ًّ ٍِ غْ ُِ ٠ْمُْشِضُْ ٍُ ٍِ غْ ُِ ْ ْٓ ِِ ْ ا َِ ْبِْٓغعٛدْ:ْ عْٓعبذْاللّٰه

َْْ ةًْ)أخشجْٗابِْٓاجْٗ)ْوَا شَّ َِ اْ َٙ ((ٓٗٓ٘(ْْٚابْٓحباْْ)ٖٕٓٗوَصَذلَخِ  

 

Artinya : ibnu mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata 

‚Bukan seorang muslim yang meminjamkan kepada orang muslim 

(lainnya) dengan dua kali hutangan kecuali yang satunya adalah 

senilai sedekah‛ (HR Ibnu majjah (2430) dan ibnu hibban (5040)) 

 

ٌَْْ ْسَأ٠َْجُ :ْ ٌِهٍ ا َِ ْ ِٓ ْبْ َٔظِ ْاَ ْٓ ْ:ْعَ ىْخُٛباً َِ ْ ْاٌجََّٕتِ ْبَابِ ْعٍََٝ ْٟ ْبِ َٞ ْأعُْشِ ١ٍَْتَ

ا١َِٔتَْعَشَشَْ)أخشجْٗابْٓحابْٓ) َّ اٌمشَْضُْبِثَ َٚ اْ َٙ ٌِ ثاَ ِْ ذلََتُْبعَِشْشِأَ (ْٖٗ٘اٌصَّ

((١ٔ٦ٙٚاٌطبشأْٟ)  

Artinya : Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah berkata ‚Aku 

melihat pada waktu malam di isra’kan, pada pintu surge tertulis: 

sedekah dibalas sepuluh kali lipat dan qardh delapan belas kali‛ (HR 

Ibnu Hibban (354) dan Al-Thobroni (6719)) 

 

ْٔفَّظ ْٓ َِ ْعْْٕٗعْٓأبْٟ٘ش٠شةْ:ْ ْٓوُشَبِْاٌذ١ٔأْفَّظْاللّٰه ِِ ْأخ١ْٗوُشبتًْ ْٓ عَ

ْ ِْ ْٛ ْعَ ْفٟ ْاٌعبذُ ْواْ ِْا ْاٌعبذِ ِْ ْعٛ ْفٟ ُ ْاللّٰه ْٚ ٢ْخِشَةِ ْوُشَبِ ٓ ِِ ْ وُشبتً

(ٖٓٙأخ١ٗ.ْأخشجْٗاٌطبشأْٟ)  
Artinya : Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : ‚barang siapa melepaskan satu kesusahan diantara sekian 

banyak kesusahan dunia bagi seorang muslim niscaya Allah 

melepaskan satu kesusahan dari sekian banyak kesusahan di akhirat. 

Allah senantiasa menolong hamba-nya selama hamba tersebut 

menolong saudaranya (HR Al-Thobroni (360))\ 

 

c. Ijma’ 

Ulama-ulama setuju bahwa utang-piutang itu diperkenankan, 

persetujuan ini dberdasar pada karakter manusia yang tidak mampu 

hidup tanpa bantuan manusia lain. Oleh sebabnya, utang-piutang 

                                                           
19

 Ibid., 107 
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merupakan bagian dari aspek kehidupan manusia di dunia. Islam 

merupakan agama yang amat memperhitungkan seluruh keperluan 

penganutnya. 

Hukum utang-piutang adalah sunnah bagi pihak pemberi utang 

dan mubah bagi pihak yang memohon pemberian utang. Seseorang 

diperkenankan berutang apabila berada pada kondisi terdesak dalam 

rangka menjauhkan diri dari bahaya, misalnya untuk membeli 

makanan agar terhindar dari kelaparan. 

Haram pula bagi pihak pemberi hutang untuk meminta 

tambahan uang pada saat pengembalian utang. Hal tersebut 

dikarenakan akad utang-piutang bukan merupakan wadah untuk 

mencari pendapatan dari hasil pemberian hutang pada orang lain. 

Berbeda halnya, jika tambahan uang itu merupakan keinginan yang 

sifatnya sukarela dari pihak yang memiliki hutang sebagai imbalan 

atas apa yang telah diterima, maka hal tersebut bukanlah riba dan 

diperkenankan diterima oleh pihak pemberi utang. 

Utang-piutang dalam Islam dijelaskan tujuannya adalah 

bertujuan menciptakan kesejahterahan bagi masyarakat. Seseorang 

yang memiliki harta lebih dapat menolong mereka yang memerlukan, 

akad utang-piutang dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
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sesama. Menciptakan kasih sayang antar umat manusia dengan 

menguraikan kesulitan yang dihadapi orang lain.
20

 

Dari beberapa penjelasan yang tertera di dalam al-Qur'an, hadis dan 

ijma’ tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan qard} merupakan 

suatu kegiatan yang dianjurkan, bahkan apabila terdapat seseorang 

menjalankan qard maka ia akan diberikan imbalan dari Allah Swt serta 

dapat disebut suatu kebaikan apabila si peminjam memberikan lebihan 

pengembalian pinjamannya dengan ketentuan tidak ada perjanjian di 

awal. 

3. Rukun dan Syarat Qard  

Sebagaimana akad muamalah lainnya rukun qard masih menjadi 

perdebatan kalangan ahli fiqih. Hanafiyah berpendapat rukun qard meliputi 

ijab dan kabul saja. Sedangkan jumhur ulama fuqaha  berpendapat rukun qard 

meliputi: 

1) Shighat  

Shighat adalah ijab qabul. Tidak ada perbedaan diantara 

fuqaha bahwa ijab kabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan semua 

lafaz yang menunjukkan maknanya, seperti kata, aku memberimu 

utang‛, atau aku mengutangimu‛. Demikian pula qabul sah dengan 

semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, seperti ‚aku berutang‛ atau 

aku menerima‛, atau aku ridha‛ dan lain sebagainya. 

                                                           
20

 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) ,232 
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2) ‘Aqidain  

‘Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) adalah 

pemberi utang dan pengutang. Adapun syarat bagi pengutang adalah 

merdeka, balig, berakal sehat, dan pandai (rasyid, dapat membedakan 

baik buruk).  

3) Harta yang diutangkan. Rukun harta yang diutangkan adalah sebagai 

berikut:  

a. Harta berupa harta yang ada padannya, maksudnya harta yang 

satu sama lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda 

yang mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang-

barang yang dapat di takar, ditimbang, ditanam, dan dihitung. 

b. Harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah 

mengutangkan manfaat (jasa). 

c. Harta yang diutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya 

dan diketahui sifatnya.
21

 

Akad qard dilakukan dengan shighat ijab qabul atau bentuk lainnya yang 

bisa menggantikannya, seperti cara mu’athah (melakukan akad tanpa ijab 

kabul) dalam pandangan jumhur ulama, meskipun menurut Syafi’iyah cara 

mu’athah tidaklah cukup sebagaimana dalam akad-akad lainnya. 

1) Adanya kapabilitas dalam melakukan akad. Artinya, baik pemberi 

maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa berlaku 

                                                           
21

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) 173-

174 
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dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan 

tabarru’ (berderma), karena qard} adalah bentuk akad tabarru’, oleh 

karena itu, tidak boleh dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang 

bodoh, orang yang dibatasi tindakannya dalam membelanjakan harta, 

orang yang dipaksa, dan seorang wali yang tidak sangat terpaksa atau 

ada kebutuhan. Hal itu karena mereka semua bukanlah orang yang 

diperbolehkan melakukan akad tabarru’. 

2) Menurut Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah harta mitsli. 

Sedangkan dalam pandangan jumhur ulama boleh dengan harta apa 

saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti uang, biji-bijian, dan 

harta qimiy seperti hewan, barang tak bergerak dan lainnya.  

3) Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran, 

timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah 

dikembalikan, dan dari jenis yang belum tercampur dengan jenis 

lainnya seperti gandum yang bercampur dengan jelai (sejenis padi 

padian) karena sukar mengembalikan gantinya.
22

 

Persyaratan sah atau tidaknya qardh yang diutarakan oleh wahbah az-

zuhaili adalah: 

1) Akad qard dilaksanakan menggunakan s{higahat (ijab dan qabul) 

atau dengan mu’athah (melaksanakan akad dengan tidak 

melakukan ijab dan kabul) menurut pendapat jumhur.  

                                                           
22

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 17 
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2) Kreditur dan debitur merupakan seseorang yang sudah baligh, 

memiliki akal sehat, bijaksana, dan bertindak sukarela tanpa ada 

rasa terpaksa. 

3) Hanafiyah berpendapat bahwa aset yang diserahkan sebagai 

pinjaman harus harta mitsli. Sedangkan menurut jumhur ulama 

diperkenankan dengan aset apapun. 

4) Aset yang menjadi pinjaman harus pasti ukuran, takarannya, 

timbangannya, bilangannya, maupun panjangnya. Supaya mudah 

dikembalikan.
23

 

4. Manfaat Qard} 

Al-Qard} memiliki manfaat yang beragam apalagi dalam perbankan 

syariah, diantaranya: 

1) Dapat membantu nasabah yang mengalami permasalahan 

dalam memperoleh dana pada waktu singkat.  

2) Adalah aspek yang membedakan bank syariah dengan bank 

konvensional yang didalamnya memuat tujuan sosial bukan 

hanya kepentingan komersil. 

3) Mengembangkan image bank dan membangun kepercayaan 

nasabah terhadap bank syariah.
24

 

4) Pengelolahan dana qard} yang dikelolah dengan baik akan 

mendorong keinginan dari muzakki (orang yang dikenai 

                                                           
23

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 379 
24

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, cet. 

ke-1, 2001), 134. 
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kewajiban membayar zakat) agar zakat yang dikeluarkanya 

dikelolah bank syariah. 

5) Secara menyeluruh, Qard} bermanfaat bagi perekonomian, hal 

ini  dikarenakan pemberian qard{ akan mempercepat perputaran 

uang, sehingga pendapatan nasional meningkat. Karena hal ini 

maka pemberi pinjaman akan juga meningkat pendapatanya.
25

 

5. Tempat dan Waktu Pengembalian Qard 

Ulama Fiqih sepakat bahwa qard harus dibayar di tempat terjadinya 

akad secara sempurna. Namun demikian, boleh membayarnya di tempat lain 

apabila tidak ada keharusan untuk membawanya atau memindahkannya, juga 

tidak ada halangan di jalan. Sebaliknya, jika terdapat halangan apabila 

membayar di tempat lain, muqrid tidak perlu menyerahkannya. Sedangkan 

waktu pengembalian qard} menurut jumhur ulama, selain Malikiyah 

mengatakan bahwa waktu pengembalian harta pengganti adalah kapan saja 

terserah kehendak si pemberi pinjaman, setelah peminjam menerima 

pinjamannya, karena qard} merupakan akad yang tidak mengenal waktu.  

Sedangkan menurut Malikiyah, waktu pengembalian itu adalah ketika 

sampai pada batas waktu pembayaran yang sudah ditentukan di awal, karena 

mereka berpendapat bahwa qard} bisa dibatasi dengan waktu.
26

 

6. Hikmah disyariatkan Qard  

Hikmah disyariatkannya qard yaitu :  

                                                           
25

 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyas, 2017), 74 
26

 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: Mediakita, 2011) 47 
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1) Melaksanakan kehendak Allah agar kaum muslimin saling menolong 

dalam kebaikan dan ketakwaan. 

2) Menguatkan ikatan persaudaraan dengan cara mengulurkan bantuan 

kepada orang yang membutuhkan dan mengalami kesulitan serta 

meringankan beban orang yang tengah dilanda kesulitan.
27

 

7. Tambahan dalam Akad Qard{ 

Tambahan dalam akad qarḍ Terdapat dua macam penambahan pada 

qard, antara lain sebagai berikut:  

a. Penambahan yang disyaratkan. Hal tersebut dilarang berdasarkan 

ijma’. Begitu pula manfaat yang disyaratkan, seperti pernyataan: ‚aku 

memberi hutang kepadamu dengan syarat kamu memberi hak 

kepadaku untuk menempati rumahmu." Atau syarat manfaat lainnya. 

Hal demikian termasuk rekayasa riba.  

b. Penambahan ketika membayar utang tanpa syarat, maka hal yang 

deminikan ini boleh dan termasuk pembayaran yang baik berdasarkan 

hadith yang telah dijelaskan pada dasar hukum qarḍ.
28

 

Ketika pengembalian barang pinjaman yang diwajibkan memiliki nilai 

seimbang kadarnya. Karena kedua belah pihak diharuskan mengetahui kadar 

dan sifat barang yang dipinjamkan. Dengan tujuan agar keseimbangannya 

benar-benar dapat diwujudkan. Hal demikian, pengembalian barang 

                                                           
27

 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit tambahan Pada Bank Syariah, (Yogyakarta: 

UII-Press,2004) 40 
28

 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq dan Muhammad bin 

Ibrahim, Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: Maktabah 

AlHanif, 2009) 168-169 
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pinjaman, baik yang memiliki unsur riba atau tidak, kadar nilainya harus 

sama dan tidak boleh lebih walaupun sedikit, begitu pula mengenai kelebihan 

kualitas. Demikian hukum dasarnya. Akan tetapi, kelebihan kadar dan sifat 

asalkan tidak disyaratkan masih diperbolehkan.  

Pelunasan/pembayaran kembali hutang wajib dilakukan sesuai isi 

perjanjian yang sudah disepakati kedua belah pihak. Saat pelunasan yang 

wajib dikembalikan hanya sebesar hutang yang diterima. Sebab tidak 

dibenarkan dalam perjanjian berisikan tambahan melebihi dari jumlah yang 

diterima, maka pengembaliannya dilarang memberikan penambahan. Akan 

tetapi kalau yang berhutang atas kemauannya melebihkan jumlah 

pembayaran itu boleh diterima dan merupakan kebaikan yang berhutang.
29

 

Dalam hal ini qard{ adalah pinjam meminjam atau sistem hutang piutang 

yang dapat disebut dengan kredit. Sedangkan kata kredit berasal dari bahasa 

romawi yaitu credere yang artinya percaya. Bila dihubungkan dengan bank 

maka mengandung pengertian bahwa bank selaku kreditur percaya 

meminjamkan sejumlah uang kepada nasabah/debitur, karena debitur dapat 

dipercaya kemampuannya untuk membayar lunas pinjamannya setelah jangka 

waktu yang telah ditentukan.
30

 

8. Berakhirnya Qard 

Akad qard}  akan selesai jika qard{ yang terdapat di debitur atau pihak 

yang memohon pinjaman sudah diserahkan kembali pada kreditur atau pihak 

                                                           
29

 R. Abdul Djamali, Hukum Islam Berdasarkan Ketentuan Kurikulum Konsorsium Ilmu Hukum 

(Bandung: CV Mandar Maju, 1997) 165 
30

 Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit (Jakarta: Djambatan, 1996) 44 
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yang memberi pinjaman saat jatuh tempo pembayaran yang sudah disetujui 

sebelumnya. Apabila pihak yang memohon pinjaman telah wafat, maka qard{ 

yang belum dibayarkan akan ditanggung oleh ahli waris. 

Mekanisme qard{ dalam aplikasi bank syariah juga dijelaskan, 

pinjaman qard{ adalah pinjaman yang tidak memiliki syarat berupa imbalan, 

namun demikian, bank boleh mengambil imbalan yang tidak menjadi syarat 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa akad qard{ merupakan bagian dari 

jenis akad tabarru’ (tolong menolong) yang dimaksud hanya bertujuan untuk 

menolong dan memudahkan seseorang saat dalam kesulitan, haram bagi yang 

mengekploitasi karena ini digolongkan kepada riba. Dia akan menerima 

kembali sesuai dengan apa yang ia berikan tidak lebih dari itu.
31

 

Akad qard} juga akan selesai jika digagalkan oleh pihak yang 

melakukan akad karena berbagai macam alasan. Dan jika muqtaridh (orang 

yang memiliki hutang) wafat maka qard} atau pinjaman yang belum lunas 

akan ditanggung oleh ahli waris.  Dengan demikian, ahli waris memiliki 

tanggung-jawab untuk membayar utang tersebut. Akan tetapi, qardh akan 

dihitung lunas apabila seorang muqridh (orang yang memberikan hutang) 

membatalkan atau memandang utang tersebut telah dilunasi.
32

 

 

 

 

                                                           
31

 Nur Wahid, Multi Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2019) 

65 
32

 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) 235 
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B. Riba 

1. Pengertian Riba 

Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti 

tambahan (azziyadah), berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw) dan 

meningkat (al-irtifa'). Menurut terminologi ilmu fiqh, riba merupakan 

tambahan khusus yang dimiliki salah satu pihak yang terlibat tanpa adanya 

imbalan tertentu. Dikalangan masyarakat sering kita dengar dengan istilah 

rente, rente juga disamakan dengan ‚bunga‛ uang. Karena rente dan bunga 

sama-sama mempunyai pengertian dan sama-sama haram hukumnya di 

agama Islam.  

Dalam prakteknya, rente merupakan keuntungan yang diperoleh pihak 

bank atas jasanya yang telah meminjamkan uang kepada debitur dengan dalih 

untuk usaha produktif, sehingga dengan uang pinjaman tersebut usahanya 

menjadi maju dan lancar, dan keuntungan yang diperoleh semakin besar. 

Tetapi dalam akad kedua belah pihak baik kreditor (bank) maupun debitor 

(nasabah) sama-sama sepakat atas keuntungan yang akan diperoleh pihak 

bank.  

Abu Zahrah dalam kitab Buhūsu fi al-Ribā menjelaskan mengenai 

haramnya riba bahwa riba adalah tiap tambahan sebagai imbalan dari masa 

tertentu, baik pinjaman itu untuk konsumsi atau eksploitasi, artinya baik 

pinjaman itu untuk mendapatkan sejumlah uang guna keperluan pribadinya, 

tanpa tujuan untuk mempertimbangkannya dengan mengeksploitasinya atau 

pinjaman itu untuk di kembangkan dengan mengeksploitasikan, karena nash 
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itu bersifat umum. Abd al-Rahman al-Jaziri mengatakan para ulama' 

sependapat
33

 bahwa tambahan atas sejumlah pinjaman ketika pinjaman itu 

dibayar dalam tenggang waktu tertentu 'iwadh (imbalan) adalaha riba. Yang 

dimaksud dengan tambahan adalah tambahan kuantitas dalam penjualan asset 

yang tidak boleh dilakukan dengan perbedaan kuantitas (tafadhul), yaitu 

penjualan barang-barang riba fadhal: emas, perak, gandum, serta segala 

macam komoditi yang disetarakan dengan komoditi tersebut.  

Kegiatan transaksi yang mengandung riba merupakan kegiatan 

transaksi yang secara tegas diharamkan bahkan pengharamannya telah 

menjadi larangan dalam ajaran Islam. Riba merupakan transaksi yang 

mengandung unsur eksploitasi terhadap para peminjam (debitor) bahkan 

merusak akhlak dan moralitas manusia. Pengharaman ini tidak hanya berlaku 

pada agama Islam saja, akan tetapi dalam agama-agama samawi juga 

melarangnya bahkan mengutuk pelaku riba. Sedikit atau banyaknya riba, 

memang masih menjadi perdebatan, hal ini dikerenakan bahwa riba Jahiliyah 

yang dengan jelas dilarangnya riba adalah yang berlipat ganda (ad'afan 

mudha'afah). 

2. Macam-Macam Riba 

Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua.Masing-masing 

adalah riba utang piutang dan riba jual beli.Kelompok pertama terbagi lagi 

menjadi riba qardh dan riba jahiliyah.Adapun kelompok kedua, riba jual beli 

terbagi menjadi riba nasi’ah dan riba fadhl.  

                                                           
33

 Chair, Wasisul, Riba: Dalam Prespektif Ekonomi Islam (2017) hal 101 
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a. Riba dalam utang piutang diantaranya:  

1) Riba Qardh Yaitu suatu pemanfaatan atau tingkat kelebihan 

tertentu yang disyaratkan terhadap yang berutang (muqtaridh) 

2) Riba Jahiliyah Yaitu utang dibayar lebih dari pokoknya karena si 

peminjam tidak mampu membayar utang pada waktu yang 

ditetapkan.  

b. Riba dalam jual beli digolong yaitu:  

Riba Nasi-ah, diambil dari kata nasa’a yang bermakna 

menunda, menangguhkan, menunggu, atau merujuk pada tambahan 

waktu yang diberikan kepada peminjam untuk membayar kembali 

pinjamannya dengan memberikan ‘tambahan’ atau ‘nilai lebih’. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa riba an-nasi’ah itu sama atau 

identik dengan bunga pinjaman. Riba nasi’ah ini dikenal dengan 

istilah riba Jahiliyah, karena berasal dari kebiasaan orang-orang arab 

jahiliyah.  

Kebiasaan tersebut adalah apabila mereka memberikan hutang 

kepada orang lain, lalu ketika hutang itu telah jatuh tempo, mereka 

berkata: ‚Apakah akan dilunasi atau diperpanjang?‛ Apabila masa 

hutang diperpanjang maka modal dan tambahannya diberikan lagi, 

sehingga lama kelamaan hutang tersebut akan beranak dan bercicit, 

sampai akhirnya orang yang berhutang (debitur) tidak mampu 

melunasinya dan habislah seluruh hartanya. Hal ini tentunya akan 

merugikan masyarakat, oleh karena itu Allah melarang dengan keras. 
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C. KHES BAB XXVII QARDH 

Bab XXVII tentang qardh (pinjaman) terdiri dari 2 bagian dan 6 pasal. 

Bagian 1). Ketentuan umum qardh ada 5 pasal (pasal 606 sampai 610). Bagian 2). 

Sumber dana qardh ada 1 pasal (611). 

Terdapat penjelasan dalam beberapa pasal, pasal 606 Nasabah qardh wajib 

mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah disepakati 

bersama. pasal 607 Biaya administrasi qardh dapat dibebankan kepada nasabah. 

Pasal 608 Pemberi pinjaman qardh dapat meminta jaminan kepada nasaba 

apabila dipandang perlu. Pasal 609 Nasabah dapat memberikan 

tambahan/sumbangan dengan sukarela kepada pemberi pinjaman selama tidak 

dipejanjang apabila dalam transaksi. Pasal 610 Apabila nasabah tidak dapat 

mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada saat yang telah 

disepakati dan pemberi pinjaman/lembaga keuangan syariah telah memastikan 

ketidak mampuannya, maka pemberi pinjaman dapat: a. Memperpanjang jangka 

waktu pengembalian; atau b. Menghapus/write off sebagian atau seluruh 

kewajibannya. 

Pada bagian kedua sumber dana qardh pasal 611 Sumber dana qardh berasal 

dari: a. Bagian modal Lembaga Keuangan Syariah b. Keuntungan Lembaga 

Keuangan Syariah yang disisihkan;dan/atau c. Lembaga lain atau individu yang 

mempercayakan penyaluran infaknya kepada Lembaga Keuangan Syariah
34
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D. Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 

Fatwa DSN Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 Terkait al-Qard{.  

Pertama: Ketentuan Umum al-Qard{ 

a. Al-Qard{ merupakan pinjaman yang diperuntukkan bagi 

nasabah (muqtaridh) yang membutuhkan. 

b. Nasabah al-Qard} harus melunasi total pinjaman yang 

diperoleh saat jatuh tempo yang sudah disetujui bersama. 

c. Biaya administrasi dibayarkan oleh nasabah. 

d. LKS boleh menuntut jaminan pada nasabah jika dirasa 

perlu. 

e. Nasabah al-Qardh boleh menyerahkan tambahan dana 

(sumbangan) secara sukarela pada LKS asalkan tidak 

dipersyaratkan saat akad. 

f. Apabila nasabah tidak bias melunasi seluruh ataupun 

sebagian pinjamannya pada jatuh tempo yang sudah 

disetujui dan LKS sudah memeriksa ketidak mampuannya, 

LKS dapat: 

1) Memberikan perpanjangan waktu pelunasan, atau 

2) Melakukan penghapusan (write off) seluruh ataupun 

sebagian pinjaman.  

Kedua : Sanksi 

a. Apabila nasabah terindikasi tidak memiliki motivasi untuk 

melunasi seluruh ataupun sebagian dari jumlah 
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pinjamannya dan  penyebabnya bukan karena tidak 

sanggup membayar, LKS bias memberikan sanksi pada 

yang bersangkutan.  

b. Sanksi yang diberikan pada nasabah pada poin a bisa 

berupa --dan tidak terbatas pada-- perolehan barang 

jaminan. 

c. Apabila jaminan tidak cukup, nasabah tetap harus 

melunasi pinjamannya secara utuh. 

Ketiga : Sumber Dana  

 Sumber dana al-Qardh antara lain bersumber dari:  

a. Sebagian modal LKS; 

b. Laba yang disisakan LKS; dan 

c. Individu atau instansi lain yang mewakilkan infaqnya pada 

LKS untuk disalurkan pada pihak lain. 

 

Keempat : 

a. Apabila salah seorang yang terlibat tidak menjalankan 

tanggung jawabnya atau apabila terdapat pertikaian antara 

kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 

dengan perantara Badan Arbitrasi Syari’ah sesudah  tidak 

adanya jalan keluar pada saat musyawarah. 

b. Fatwa ini berfungsi mulai dari tanggal disahkan, apabila di 

masa yang akan dating ditemukan adanya kesalahan, maka 
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akan dilakukan perubahan sesuai dengan yang 

seharusnya.
35
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BAB III 

PRAKTIK SHOPEE PINJAM MELALUI MARKETPLACE SHOPEE 

A. Gambaran Umum Shopee Pinjam di Marketplace Shopee 

1. Sejarah Shopee Shopee Pinjam 

Shopee merupakan market place yang berkantor pusat di Singapura 

dan berada di bawah naungan SEA Group. Pada saat ini Shopee telah 

membuka kantor di beberapa negara yaitu Singapura, Indonesia, Taiwan, 

Thailand, Malaysia, Vietnam, Filipina, dan Brazil. Shopee telah berkembang 

menjadi salah satu market place yang sedang berkembang pesat di antara 

market place lainnya dan telah menjadi marketplace yang paling banyak 

diminatin oleh masyarakat Indonesia. Perkembangan pesat yang telah 

diperoleh marketplace tersebut tidak lepas dari kerja keras yang telah 

dilakukan oleh Chris Feng. Chris Feng merupakan pendiri Shopee yang 

dahulunya merupakan mantan pegawai Lazada dan Zalora. Setelah memilih 

resign dari pekerjaan sebelumnya, Chris Feng sangat sukses menjadi founder 

dan CEO dari perusahaan yang dimilikinya dan dapat melampaui perusahaan 

tempat ia sebelumya bekerja.  

Shopee pertama kali muncul di singapura pada tahun 2015 dan pada 

tahu tersebut pula shopee berekspansi ke Indonesia . pada mulanya shopee 

muncul sebagai marketplace consumer to consumer (C2C) hingga pada saat 

ini telah berkembang dan beralih menjadi hybrid C2C dan business to 

consumer (B2C) ketika merilis Shopee Mall yang merupakan platform untuk 

brand ternama. Pada saat ini kantor Shopee di Indonesia beralamat di Wisma 
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77 Tower 2 Lantai 11, Jl. Letjen S. Parman, Kav 77 Slipi, Palmerah Jakarta 

Barat. Perusahaan SEA Group ini berkantor pusat di 1 Fusionopolis Place, 

#17-10, Galaxis, Singapore. Pada saat ini SEA Group telah memiliki 3 produk 

unggulan, Shopee ini adalah salah satu marketplace yang sangat dikenali dan 

digemari oleh masyarakat Indonesia pada umumnya. Shopee ini merupakan 

situs belanja nline yang memungkinkan penggunanya untuk berbelanja kapan 

saja dan dimana saja tapa adanya batasan tertentu. 

Meskipun telah menjadi marketplace yang paling banyak diminati di 

Indonesia. Shopee akan terus menerus berkembang di Indonesia melalui 

layanan atau produk-produk yang diunggulkannya. Seperti halnya Shopee 

Pinjam atau Spinjam. Shopee pinjam ini merupakan salah satu strategi yang 

dilakukan oleh pemilik Shopee guna meramaikan pasar pinjaman online. 

Shopee pinjam ini merupakan produk yang dioperasikan dibawah naungan 

PT. Lentera Dana Nusantara (LDN).  

Layanan Shopee terus berkembang hingga kini shopee mempunyai 

beberap fitur diantaranya: 

a. Shopee Loyalty, Program apresiasi yang diberikan kepada pelanggan 

setia shopee. 

b. Shopee Live, fitur yang memungkinkan penjual untuk membuat sesi live 

streaming untuk mempromosikan toko dan produk secara langsung ke 

pembeli. 

c. Shopeepay, layanan keuangan elektronik yang berfungsi sebagai metode 

pembayaran dan untuk menyimpan pengembalian dana dishopee. 
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Shopeepay juga dapat digunakan untuk transaksi diluar pembelajaan 

melalui shopee seperti pembelian secara offline disalah satu toko namun 

dibayar menggunakan uang elektronik seperti shopeepay. 

d. Koin Shopee, uang virtual resmi shopee yang akan dikreditkan ke akun 

pembeli setiap pembeli berhasil berbelanja mendapatkan chasback pada 

setiap pembelian. 

e. Shopee Game, game yang terdapat di shopee untuk memberikan promosi 

yang berbeda dan menarik bagi masyarkat. 

f. Gratis ongkir, penawaran tanpa adanya ongkos kirim saat pembelian 

barang melalui syarat dan ketentuan yang berlaku. 

g. Shopee paylatter, metode pembayaran dalam bentuk pinjaman instan 

dengan bunga minim dilakukan dengan pembelian barang pada aplikasi 

shopee. 

h. Shopee pinjam, layanan atau fitur yang memberikan limit kredit untuk 

fasilitas pinjaman dalam bentuk uang tunai.
36

 

Pada pembahasan fitur tersebut terdapat pembahasan shopee pinjam 

dimana shopee pinjam merupakan layanan yang diberikan shopee untuk 

pengguna shopee dalam bentuk uang tunai dengan tujuan tertentu sebagai 

mana yang disebutkan pada perjanjian pinjaman yang disedikan oleh pihak 

shopee dengan syarat dan ketentuan yang tertera. Melalui fitur ini pengguna 

shopee dapat mengajukan pinjaman tunai maksimal 3 juta rupiah yang 

nantinya bisa digunakan untuk berbelanja atau kebutuhan yang lainnya tentu 
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shopee pinjam berbeda dengan pinjaman bank yang syaratnya ribet dan 

prosesnya lama sedangkan dalam shopee pinjam cara mengaktifkannya 

mudah. Shopee pinjam sangat berbeda dengan shopee paylatter sebab 

pinjaman yang berhasil diproses akan ditransfer ke rekening pribadi maka 

dari itu uang pinjaman bisa digunakan untuk berbagai kebutuhan lainnya.  

2. Visi-Misi dan Tujuan Berdirinya Shopee 

PT. Shopee merupakan perusahaan yang bergerak dibidang website 

dan aplikasi e-commerce secara online. Shopee merupakan e-commerce yang 

menawarkan berbagai produk seperti pakaian wanita, pakaian pria, barang 

elektronik, alat rumah tangga, kebutuhan olaraga dan segala macam barang 

ada. Shopee ingin mendukung pertumbuhan e-commerce di Indonesia, 

diluncurkan pada awal 2016 dan memiliki kantor pusat yang berada di 

Jakarta. 

Visi Shopee ‚Menjadi mobile marketplace nomor 1 di Indonesia‛ Misi 

Shopee ‚Mengembankan jiwa kewirausahaan bagi para penjual di 

Indonesia‛
37

 

Tujuan yang ingin dicapai oleh platform online shop ini adalah untuk 

menjadikan kekuatan transformatif teknologi guna mengubah dunia menjadi 

lebih baik dengan menyediakan platform yang bisa menghubungkan penjual 

dan pembeli dalam satu komunitas. Target pasar mereka adalah pengguna 
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internet di semua wilayah dengan cara menyediakan pemenuhan kebutuhan 

atau produk, komunitas sosial, dan layanan yang oke. 

Pada awal kemunculannya, marketplace ini mengusung model bisnis 

pelanggan untuk pelanggan (customer to customer – C2C). Akan tetapi 

seiring berjalannya waktu, terbentuklah Shopee Mall. Sejak saat itu, model 

bisnisnya menjadi bisnis untuk pelanggan (business to customer – B2C) dan 

model hibrid C2C. Peralihan ini membuat e-commerce ini kian maju dan 

dicintai penggunanya. Hingga saat ini, sudah tercatat puluhan ekspedisi 

bekerja sama dengannya. Termasuk jasa pengiriman pakai transportasi 

online.
38

 

3. Pernyataan dan Jaminan Penerima Pinjaman 

Penerima pinjaman dapat menjamin kepada Pemberi Pinjaman dan LDN, 

bahwa: 

a. Anda adalah warga negara Republik Indonesia atau badan hukum 

Indonesia yang tunduk secara sah pada hukum Republik Indonesia. 

b. Anda cakap menurut hukum untuk mengadakan dan melaksanakan 

perikatan-perikatan yang dibuat dalam rangka penggunaan Layanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan telah 

mendapatkan persetujuan-persetujuan dari pihak ketiga dan 

persetujuan yang diperlukan menurut hukum untuk tujuan 

penggunaan Layanan. 
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c. Seluruh fakta, data, informasi, dokumen dan keterangan yang Anda 

berikan kepada Kami adalah benar dan akurat, dan setiap hal dan 

dokumen-dokumen yang diberikan kepada Kami dalam bentuk 

fotokopi atau salinan lainnya adalah benar dan sesuai dengan aslinya. 

d. Tidak ada peristiwa cidera janji yang telah, sedang terjadi atau akan 

terjadi berdasarkan suatu perjanjian lain manapun dimana Anda 

menjadi salah satu pihak (baik yang disebabkan karena terikat dengan 

Fasilitas Pinjaman atau hal-hal lain); dan tidak ada perjanjian dengan 

pihak lain yang menjadi terlanggar karena penggunaan Layanan oleh 

Anda.
39

 

e. Tidak ada undang-undang, peraturan, ketetapan, keputusan 

pengadilan atau badan administrasi, atau perjanjian dan/atau dokumen 

lainnya yang mengikat Anda atau mengikat kekayaan Anda yang 

menjadi terlanggar dengan penggunaan Layanan oleh Anda dan Anda 

tidak sedang berada dalam sengketa yang dapat berakibat tidak 

sahnya segala perjanjian, mempengaruhi pelaksanaan Perjanjian 

Pinjaman atau mempengaruhi keadaan keuangan atau usaha Anda 

atau dapat mengganggu kemampuan Anda untuk melaksanakan 

kewajibannya dalam penggunaan Layanan. 

f. Anda tidak mempunyai tunggakan pembayaran pajak-pajak yang 

secara materiil dapat mengganggu kelancaran pemenuhan kewajiban 
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Anda kepada Pemberi Pinjaman atau pelaksanaan hak Pemberi 

Pinjaman berdasarkan Perjanjian Pinjaman. 

g. Anda tidak terlibat baik secara langsung dan/atau tidak langsung 

dengan jaringan terorisme, organisasi kejahatan, sindikat pencucian 

uang, sindikat perdagangan manusia, kartel narkotika dan obat-obatan 

terlarang, organisasi penyeludupan benda-benda ilegal dan organisasi-

organisasi sejenis baik dalam level nasional maupun internasional.
40

 

4. Mekanisme Shopee Pinjam 

Ada dua langkah untuk mendapatkan pinjaman dari Shopee. Langkah 

yang pertama adalah mengaktifkan Shopee Pinjam. Kemudian langkah kedua 

adalah mengajukan pinjaman. Sayangnya produk pinjaman tunai ini hanya 

bisa diaktifkan oleh pengguna Shopee terpilih. Bagi yang belum bisa 

mengaktifkan Shopee Pinjam masih ada Shopee PayLater yang bisa menjadi 

alternatif.
41

 Berikut merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 

pengguna shopee pinjam untuk mengajukan pinjaman: 

a. Buka Aplikasi Shopee dan Pilih Spinjam 
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Gambar 1 Aplikasi Shopee dan Spinjam 

b. Aktivasi Shopee Pinjam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Aktivasi Spinjam 
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c. Pengajuan Shopee Pinjam 

 Dalam mengajukan pinjaman melalui Shopee Pinjam, pengguna cukup 

mengikuti petunjuk yang telah disediakan seperti dibawah ini serta 

memenuhi beberapa persyaratan guna mengajukan shopee pinjam.
42

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pengajuan Spinjam 
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d. Metode pembayaran 

Pengguna dapat cukup mudah dalam melakukan pembayaran. Pada 

Shopee Pinjam pengguna diberikan kemudahan dengan banyaknya 

metode pembayaran yang dapat dipilih seperti melalui gerai Indomaret, 

Alfamart, Transfer Bank, dll.
43

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 4 Metode Pembayaran Spinjam 

5. Sanksi dan Denda Shopee Pinjam 

  Pada shopee pinjam, terdapaat ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

penggunanya seperti jasa peminjaman online pada umumnya. Tentunya 

apabila pengguna tidak dapat memenuhi ketetntuan yang telah diberikan oleh 

pihak Shopee Pinjam maka pengguna/peminjam akan dikenakan sanksi sesuai 

ketentuan yang telah ada. Seperti halnya keterlambatan pembayaran cicilan 

akan dikenakan denda kurang lebih sebesar 5,0 % dari sisa pokok pinjaman 

yang harus dibayarkan oleh pengguna, kemudian ditambahkan bunga 
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pinjaman, serta bunga keterlambatan pembayaran pada bulan-bulan 

sebelumnya apabila ada.
44

  

6. Keuntungan dan kerugian dalam Shopee Pinjam 

  Setiap produk yang dirilis oleh perusahaan tentunya aka nada 

keuntungan serta kerugian yang muncul. Tentunya keuntungan serta kerugian 

tersebut akan menjadi pertimbangan bagi pernggunanya. Seperti halnya 

Shopee Pinjam, terdapat beberapa keuntungan serta kerugian yang 

ditimbulkan antara lain: 

a. Keuntungan 

1) Proses dalam mengaktifkan dan mengajukan shopee pinjam terbilang 

cukup mudah. 

2) Suku bunga relative rendah 

3) Shopee pinjam dapat memberikan pinjaman bagi penggunanya lebih 

dari satu kali 

4) Pengajuan shopee pinjam tidak memerlukan waktu yang lama 

5) Biaya admistrasi yang harus dikeluarkan oleh penggunanya cukup 

wajar. 

b. Kekurangan 

1) Tenggang jatuh tempo (Tenor) yang diberikan cukup singkat yaitu 

hanya memiliki jangka waktu 11 hari untuk melunasi pinjaman serta 

bunganya sehinnga akan menyulitkan penggunannya yang butuh 

waktu pinjaman lebih dari 11 hari. 
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2) Pengajuan akun yang diberikan oleh shopee pinjam sangat terbatas. 

7. Tanggapan Nasabah Terhadap Shopee Pinjam 

Dalam transaksi shopee pinjam terdapat beberapa pendapat nasabah yang 

telah diwawancarai oleh peneliti sebanyak 5 orang, Sebagai berikut: 

a. Frita Amalia (Pegawai Swasta) 

 Kecepatan dalam memproses pengajuan pinjaman yang masuk adalah 

kelebihan dari shopee pinjam kurang lebih sekitar 8 menit sudah dapat 

menggunakan shopee pinjam dapat dilakukan untuk kebutuhan darurat 

namun shopee pinjam ini hanya untuk kebutuhan skala kecil dan 

menangah belum bisa digunakan secara besar. tambahan yang diberikan 

juga kurang jelas terkait pembayaran setiap bulannya dan ada denda yang 

langsung otomatis tanpa didiskusikan dengan peminjam sehingga menjadi 

berat.
45

  

b. Sayid (Wirausaha) 

 Shopee pinjam dapat membantu untuk mendapatkan modal usaha 

dengan mudah dan cepat. Cair ke rekening dalam waktu 20 menit setelah 

mendapatkan pemberitahuan pinjaman telah diverifikasi. Pelayanan dan 

tenornya sangat baik dan kreatif namun terdapat pemberitahuan apabila 

membayar tepat pada waktunya akan bertambah limit pinjamannya 

namun sampai saat ini limit yang didapatkan tetap.
46
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 Frita Amalia (Pengguna Shopee Pinjam), Wawancara, Sidoarjo 03 Juni 2021 
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 Sayid (Pengguna Shopee Pinjam), Wawancara, Sidoarjo 8 Juni 2021  
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c. Jacqline (Pekerjaan Swasta) 

 Pada transaksi shopee pinjam merasakan rugi sejumlah Rp. 1.000.000 

padahal sudah mengikuti aturan yang ada setelah terjadi kendala 

dihubungkan melalui email namun setelah dicek terkonfirmasi bahwa 

salah rekening padahal melalui virtual account diaplikasi dan email 

tersebut tidak ada solusinya. Akibat kejadian tersebut terjadi kendala 

dikenakan denda akibat belum membayar.
47

 

d. Ali Mustofa (Waiters) 

 Limit pinjaman dalam shopee pinjam terdapat Rp.2.000.000 tenggang 

waktu cicilan terdapat 2 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan dan 

mendapatkan tanggal jatuh tempo setiap tanggal 25. Limit dapat 

bertambah apabila melakukan pembayaran dengan baik, tambahan pada 

aplikasi ini cukup bersaing. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran 

terdapat biaya denda sebesar 5% dan biaya admin 1% pada setiap 

pinjaman.
48

 

e. Mbareb Oka Shinta (Mahasiswa) 

 Peminjaman dalam shopee pinjam terdapat 4 point yang dapat 

disebutkan yaitu kecepatan, kenyamanan, kepuasaan dan kekurangan. 

Dalam kecepatan sudah pasti cepat dikarenakan dilakukan secara online 

tanpa harus ngatri dibank pada umumnya, kenyamananya mungkin 

kurang, kepuasaan yang didapatkan hanya sekitar 75%, dan kekurangan 

terjadi karena kesalahan sistem yang terdapat pada saat pengiriman uang 
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 Jacqline (Pengguna Shopee Pinjam), Wawancara, Sidoarjo 16 Juni 2021 
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 Ali Mustofa (Pengguna Shopee Pinjam), Wawancara, Sidoarjo 20 Juni 2021 
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kerekening yang membuat proses menjadi lama serta terdapat tambahan 

pada setiap bulannya tanpa dikonfirmasi berapa persen.
49

 

 

B. Pelaksanaan Shopee Pinjam Melalui Marketplace Shopee 

 Masyarakat mempunyai daya konsumtif tinggi baik untuk memebuhi 

kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Sifat konsumtif tersebut semakin 

dipermudah dengan pilihan-pilihan layanan pembayaran dan pembiayaan baik 

tunai maupun non tunai. Hal ini membuat layanan pembayaran dan pembiayaan 

keuangan menjadi salah satu layanan yang dibutuhkan masyarakat seringkali 

layanan pembayaran dan pembiayaan keuangan ini membuat layanan pinjaman 

online sehingga dapat memudahkan masyarakat dalam satu aplikasi terdapat 

pembayaran dan pembiayaan. Umumnya pinjaman berupa pinjaman tunai dan 

pinjaman saldo seperti  yang terdapat dalam shopee pinjam.
50

 

 Dalam menggunakan Shopee Pinjam, para nasabah menfaatkan sebagai 

modal usaha atau sebagai memenuhi kebutuhan yang didapatkan dengan cepat 

pengguna yang akan meminjam dapat menggunakannya dengan cukup mudah 

karena dalam mengajukan/mengaktivasi shopee pinjam ini dapat dilakukan 

dimana saja dan tidak menyulitkan bagi penggunanya.
51

 Pengguna hanya cukup 

mengunduh aplikasi shopee di perangkat telepon yang ada kemudian mengikuti 

panduan shopee pinjam yang telah disediakan. Setalah itu pengguna dapat 
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 Mbareb Oka Shinta (Pengguna Shopee Pinjam), Wawancara, Sidoarjo 21 Juni 2021 
50

 Nikmatus Sholihah, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Online Bagi Mitra Agent Borrower 

Pada Aplikasi E-Money di PT Kloson Komersial Indonesia‛, (Skripsi-UINSA, 2020) 52 
51

 Mbareb Oka Shinta, Wawancara, Sidoarjo 10 Juni 2021 
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mengaktifkan shopee pinjam dengan mudah dengan mengisi beberapa data dan 

dokumen pada aplikasi tersebut. 

 Pada fitur shopee pinjam terdapat syarat dan ketentuan ketika para pengguna 

shopee mengaktifkan fitur tersebut bukan sembarang pengguna yang dapat 

mengaktifkan fitur tersebut karna tidak semua kan shopee dapat menggunakan 

fitur tersebut syarat itu hanya pihak shopee yang berhak menentukan namun ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi secara umum, yaitu: 

1. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku 

2. Melakukan verifikasi wajah 

3. Memiliki rekening bank atas nama sendiri untuk menerima transfer uang 

pinjaman. 

4. Menyiapkan data kontak darurat 

5. Menggunakan aplikasi shopee shopee terbaru yang bisa didownload melalui 

play store dan app store.
52

 

Syarat dan ketentuan layanan ini merupakan syarat dan ketentuan 

penggunaan Platform Shopee untuk keperluan Layanan serta penggunaan 

Layanan itu sendiri sebagai suatu kesepakatan yang menimbulkan hubungan 

yang mengikat secara hukum antara Anda sebagai Penerima Pinjaman dengan 

setiap Pemberi Pinjaman serta LDN sebagai penyelenggara layanan pinjam-

meminjam uang berbasis teknologi informasi sebagai bagian dari Layanan. 

Syarat dan Ketentuan Layanan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Dokumen Layanan. 
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Dengan menggunakan Layanan, Anda setuju untuk terikat secara hukum 

dengan Pemberi Pinjaman serta LDN dan tunduk kepada Syarat dan Ketentuan 

Layanan ini dan bahwa Anda menggunakan Layanan ini untuk kepentingan diri 

Anda sendiri (pemilik manfaat atau beneficial owner) bukan untuk kepentingan 

orang lain. Jika Anda tidak menyetujui Syarat dan Ketentuan Layanan ini atau 

bukan merupakan pemilik manfaat atau beneficial owner dalam penggunaan 

Layanan, mohon untuk tidak menggunakan Layanan. 

‚Pemberi Pinjaman‛ berarti setiap orang perseorangan, badan hukum, atau 

badan usaha yang memberikan Fasilitas Pinjaman kepada Penerima Pinjaman 

sebagaimana terdaftar di platform, berikut pengganti dan/atau penerima haknya, 

melalui Layanan berdasarkan Perjanjian Pinjaman. 

‚Penerima Pinjaman‛ atau ‚Anda‛ adalah setiap orang perseorangan warga 

negara Indonesia dan badan hukum Indonesia yang mendaftarkan diri pada 

Platform Shopee untuk tujuan mendapatkan Fasilitas Pinjaman melalui Layanan 

berdasarkan Perjanjian Pinjaman. 

‚Perjanjian Pinjaman‛ berarti Perjanjian yang ditandatangani oleh Anda 

dengan LDN selaku kuasa Pemberi Pinjaman untuk pemberian Fasilitas Pinjaman 

melalui Layanan, berikut dengan lampiran-lampiran lain serta dokumen-dokumen 

terkait dengan Perjanjian Pinjaman (termasuk namun tidak terbatas pada 

penyesuaian, perubahan atau pengalihan yang diijinkan di dalam Perjanjian 

Pinjaman), yang seluruhnya merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Perjanjian Pinjaman.
53
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 Setelah pengguna mengaktifkan shopee pinjam maka terdapat limit yang 

dapat dipakai oleh nasabah. Pengguna dapat memakai dengan batas minimum 

dan maksimum pada aplikasi tersebu namun limit  sekitar 500.000 sampai 

6.000.000 tergantung dari pengguna dan sewaktu-waktu dapat bertambah apabila 

nasabat membayar pinjaman secara rutin tanpa adanya keterlambatan. Dalam 

aplikasi tersebut terdapat pilihan durasi pinjaman diantaranya sekitar 2 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Kemudian terdapat biaya admin sebesar 1% pada 

setiap pinjaman maka dari pinjaman 500.000 dipotong otomatis sebesar 1% 

menjadi 495.000. Pada aplikasi tersebut tidak ada perhitungan yang jelas terkait 

tambahan yang harus dibayarkan hanya ada perhitungan tiap bulannya berapa 

yang harus dibayarkan.
54

 

 Metode pembayaran yang digunakan pada pembayaran shopee pinjam sangat 

mudah melalui mobile banking atau transfer melalui mesin ATM namun apabila 

nasabah tidak memiliki ATM maka nasabah dapat melakukan pembayaran 

melalui alfarmat dan indomaret yang setiap tempat selalu ada mini market 

tersebut. Apabila telat dalam melakukan pembayaran terdapat sanksi atau denda 

yang langsung otomatis masuk pada tagihan pembayaran tanpa adanya 

perhitungan yang dilakukan dengan nasabah.  
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 Gambar pengajuan pinjaman pada shopee pinjam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Pengajuan Pinjaman Spinjam 

 Gambar tersebut dapat menjelaskan pada pinjaman Rp. 1.300.000 terdapat 

biaya admin Rp. 13.000 sekitar 1% yang langsung dipotong saat penarikan jadi 

nasabah mendapatkan uang sejumlah 1.287.000 dan langsung dapat dicairkan 

kerekening yang sesuai pada saat pengajuan. pada pembayaran pinjaman bulanan 

membayar Rp.701.327 apabila diperhitungkan secara manual jumlah total yang 

harus dibayarkan sekitar 1.402.654 maka terdapat tambahan yang pada awal 

aplikasi tidak terdapat penjalasan berapa persen tambahan yang harus dibayar.
55
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 

TERHADAP PRAKTIK SHOPEE PINJAM MELALUI MARKETPLACE 

SHOPEE 

A. Analisis Qard terhadap Praktik Shopee Pinjam Melalui Maerketplace Shopee 

Pada dasarnya segala sesuatu hukumnya boleh begitu juga dengan hutang 

piutang dalam Islam yang disebut dengan qard. Manusia adalah makhluk sosial 

yang selalu tolong menolong dan membutuhkan satu sama lain begitu juga 

apabila dalam kondisi sulit dan membutuhkan bantuan dana pastinya akan 

melakukan transaksi utang piutang atau yang disebut dengan qard. Qarḍ 

merupakan akad tolong menolong dengan cara memberikan suatu harta kepada 

orang lain dan dikembalikan tanpa ada tambahan. Qarḍ akad pinjaman uang atau 

modal dari seseorang yang diperuntukkan bagi pihak lainnya yang mana 

pinjaman itu dialokasikan untuk usaha atau menjalankan bisnis tertentu. Pihak 

penjamin diwajibkan membayar pinjaman sesuai dengan jumlah pinjamannya 

tanpa menghitungkan laba/rugi bisnis yang dikelola.
56

  

Sedangkan shopee pinjam yaitu pinjaman uang oleh penyedia keuangan yang 

beroprasi secara online. Resiko dalam pinjaman online tersebut sangat tinggi 

karena antara peminjam dan pemberi pinjaman tidak saling bertemu. Shopee 

pinjam dilakukan dengan adanya tambahan dan tidak ada informasi terkait bunga 

yang akan dibayarkan oleh nasabah tersebut pada awal transaksi.  
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Dari paparan al-Qur’an dan Hadis qarḍ hukumnya boleh dan dianjurkan 

kepada muqrid dan muqtarid. Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan untuk 

mengetahui qard yang digunakan dalam praktik shopee pinjam apakah terpenuhi 

secara rukun dan syarat dalam hukum Islam. Pembahasan tersebut sebagai 

berikut: 

1) Shighat (Ijab dan kabul)  

Shighat adalah ijab kabul. Tidak ada perbedaan diantara 

fuqaha bahwa ijab qabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan semua 

lafaz yang menunjukkan maknanya, seperti kata, aku memberimu 

utang‛, atau aku mengutangimu‛. Demikian pula qabul sah dengan 

semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, seperti aku berutang atau 

aku menerima, atau aku ridha‛ dan lain sebagainya. 

 Dalam pelaksanaan shopee pinjam tersebut terdapat sebuah 

perjanjian secara tertulis yang mana isi dari perjanjian itu mudah 

dipahami oleh peminjam yang pada saat awal registrasi akun dan 

terdapat beberapa persyaratan dokumen yang harus dilengkapi oleh 

peminjam. Namun peminjam dan yang meminjamkan tidak langsung 

bertatap muka atau tidak dilakukan secara lisan dikaranekan pinjaman 

tersebut berbasis online. Hal ini boleh dilakukan dan di anggap sah 

karena terdapat firman Allah SWT pada surat Al-Baqarah [2]:282 

yang artinya ‚Hai orang-orang beriman, jika kamu bermuamalah tidak 

secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis . . . ‚.   

2) ‘Aqidain (muqrid dan muqtarid) 
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‘Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) adalah pemberi 

utang dan pengutang. Adapun syarat bagi pengutang adalah merdeka, 

baligh, berakal sehat, dan pandai (rasyid, dapat membedakan baik 

buruk). Kepantasan seseorang untuk disahkan seluruh perkataan serta 

tindakan menurut shara’ (cakap hukum). Dalam hal ini qard tidak sah 

apabila yang melakukan anak dibawah umur atau orang yang 

mengalami gangguan jiwa (gila). 

Dalam pelaksanaan shopee pinjam tersebut seseorang yang 

memberi pinjaman tersebut adalah PT. Shopee Indonesia dalam hal ini 

perusahaan yang bergerak di bidang e-commerce secara online yang 

sudah pasti memenuhi semua syarat. Dan para nasabah yang memakai 

dan menggunakan shopee pinjam mukalaf terdapat seseorang yang 

menerima pinjaman yaitu seseorang yang telah menggunakan aplikasi 

shopee dari lama sehingga dapat menggunakan fitur shopee pinjam 

dengan persyaratan beberapa dokumen yang harus dilengkapi. Maka 

pada praktik ini terdapat muqrid atau pemberi hutang dan muqtarid 

atau penerima hutang. Dalam aqidain ini ada syarat yang harus 

dipenuhi salah satunya adalah berakal sehat atau tidak sedang dalam 

keadaan gila, untuk membuktikan hal seperti itu bisa di lihat dari 

peminjam yang dapat mengaplikasikan handphone yang digunakan 

untuk meminjam di aplikasi shopee tersebut. Ketika peminjam bisa 

menggunakan dengan baik sudah dapat di pastikan bahwa peminjam 

dalam keadaan sadar dan tidak sedang dalam keadaan gila. Sebelum 
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meminjam di shopee muqtarid juga harus memenuhi umur yang di 

tentukan oleh shopee yaitu 18 tahun keatas karena akan di mintai foto 

e-ktp. Selain itu muqtarid atau peminjam harus merdeka yang artinya 

tidak sedang menjadi budak dan bebas dalam melakukan apapun. 

3) Harta yang diutangkan (uang atau barang) 

Harta yang dapat di hutangkan berupa harta yang ada 

padannya atau pihak muqrid, maksudnya harta yang satu sama lain 

dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda yang mengakibatkan 

perbedaan nilai, seperti uang, barang-barang yang dapat di takar, 

ditimbang, ditanam, dan dihitung. Harta yang diutangkan disyaratkan 

berupa benda, tidak sah mengutangkan manfaat (jasa). Harta yang 

diutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya dan diketahui 

sifatnya. 

Dalam pelaksanaan shopee pinjam objek yang dijadikan utang piutang secara 

online berupa uang dengan menggunakan sistem transfer ke rekening peminjam 

tersebut. Dari beberapa penjelasan diatas maka dalam pelaksaan shopee pinjam 

tersebut dilakukan secara tertulis melalui dokumen dengan persyaratan yang 

telah ditentukan oleh pihak pemberi pinjaman. Maka yang jadi pihak muqrid 

(pemberi pinjaman) adalah pihak shopee dan yang menjadi pihak muqtarid 

(penerima pinjaman) adalah nasabah shopee pinjam tersebut. Sehingga dalam 

rukun qard pelaksanaan shopee pinjam hukumnya sah namun syarat dalam qard 

terdapat kejanggalan dimana aset yang menjadi pinjaman harus pasti ukuran, 

takarannya, timbangannya, bilangannya, maupun panjangnya. Supaya mudah 
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dikembalikan. Namun pada praktik shopee pinjaman tersebut bilangannya tidak 

sesuai dimana yang didapatkan dipotong oleh admin dan jumlah yang 

dikembalikan lebih dari pinjaman tersebut atau terdapat tambahan pada saat 

pengembalian pinjaman.  

Dalam praktik shopee pinjam ini pemberian pinjaman terdapat tambahan 

yang perhitungannya masih kurang jelas dimana pada tambahan tersebut tidak 

diketahui berapa persen tambahan yang harus dibayar. Penulis mengutip dari 

hadis bahwa qarḍ atau pinjaman tidak boleh ada keuntungan bila terdapat 

keuntungan maka menjadi riba’ sementara dalam paparan shopee pinjaman 

terdapat tambahan sehingga penulis menyimpulkan bahwa praktik shopee pinjam 

tidak sesuai dengan hadis dibawah ini. 

Dimakbulkan Ali R.A bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:  

ْْٕ َِ ْ ْلَشْضٍْجَشَّ ًُّ ًْوُ سِبا َٛ ُٙ فَعَتً،ْفَ  

‚Tiap-tiap pinjaman yang membawa laba merupakan riba‛. (HR. Al-Harits 

bin Abi Utsamah).
57

 

B. Analisis Fatwa DSN No: 19/DSN-MUI/IV/2001 Terhadap Praktik Shopee 

Pinjam Melalui Marketplace Shopee 

Dalam praktek shopee pinjam dalam Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 

terdapat bagian pertama: ketetapan umum, kedua: sanksi, ketiga: asal-usul dana 

al-qarḍ, dan yang keempat. Analisis penjelasan antara shopee pinjaman yang 

tidak sesuai  dengan fatwa dsn tersebut dapat dijelaskan dibawah ini. 

                                                           
57

 Al-Muslim, Shahih Muslim, Juz II  (Beirut: Dar Ihya’ Turats al-‘Araby) 756 
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Pertama: ketetapan umum al-qarḍ terdapat 6 sub bab. Satu, al-qarḍ 

merupakan pinjaman yang diperentukkan bagi nasabah yang membutuhkan 

dalam praktik shopee pinjaman tersebut pengguna shopee sebagai pinjaman 

(muqtarid). Dua, nasabah al-qarḍ harus menyerakan kembali dana pokok yang 

diperoleh pada saat jatuh tempo yang sudah disetujui bersama dalam praktik 

shopee pinjam terdapat tenggang waktu atau sesuai jatuh tempo kesepakatan 

besama. Tiga, biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. Pada praktik 

shopee pinjam tersebut terdapat pemotongan diawal pada saat pengambilan uang 

sebagai biaya admin sebesar 1% dari jumlah pinjaman.  

Empat, LKS boleh menuntut jaminan pada nasabah jika dirasa perlu pada 

praktik tersebut terdapat jaminan berupa data diri pengguna shopee yang 

langsung terhubung ke otoritas jasa keuangan. Lima, nasabah al-Qardh boleh 

menyerahkan tambahan dana (sumbangan) secara sukarela pada LKS asalkan 

tidak dipersyaratkan saat akad dalam praktik shopee pinjam tersebut terdapat 

tambahan yang tidak sebagai tambahan dana (Sumbangan) namun ditentukan 

oleh pihak shopee pinjam tanpa diketahui oleh nasabah terkait perhitungan 

tambahan setiap bulan tersebut.  

Enam, Apabila nasabah tidak bisa melunasi seluruh ataupun sebagian 

pinjamannya pada jatuh tempo yang sudah disetujui dan LKS sudah memeriksa 

ketidakmampuannya, LKS dapat memberikan perpanjangan waktu pelunasan, 

atau melakukan penghapusan (write off) seluruh ataupun sebagian pinjaman pada 

praktik shopee pinjam ketentuan tersebut tidak berlaku dikarenakan terdapatnya 

denda pada setiap pembayaran yang melewati jatuh tempo. 
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Kedua: Sanksi terdapat 3 sub bab. Satu, apabila nasabah terindikasi tidak 

memiliki motivasi untuk melunasi seluruh ataupun sebagian dari jumlah 

pinjamannya dan penyebabnya bukan karena tidak sanggup membayar, LKS bisa 

memberikan sanksi pada yang bersangkutan pada praktik tersebut sanksi yang 

diberikan berupa denda pada setiap bulan pembayaran yang melewati jatuh 

tempo. Dua, sanksi yang diberikan pada nasabah pada poin satu bisa berupa --dan 

tidak terbatas pada-- perolehan barang jaminan pembayaran denda tersebut telah 

diterapkan apabila terdapat nasabah yang tidak membayar maka pihak shopee 

akan mendatangi nasabah tersebut. Tiga, Apabila jaminan tidak cukup, nasabah 

tetap harus melunasi pinjamannya secara utuh pada praktik tersebut tidak 

terdapat jaminan hanya berupa dokumen nasabah. 

Ketiga: Sumber dana pada bagian satu, dua dan tiga pada shopee pinjam dana 

yang diperoleh hanya dari pihak shopee yang secara langsung dipinjamkan 

kepengguna shopee sehingga dana tersebut hanya dari satu PT. Shopee. 

Keempat: Satu, Apabila salah seorang yang terlibat tidak menjalankan 

tanggung jawabnya atau apabila terdapat pertikaian antara kedua belah pihak, 

maka penyelesaiannya dilakukan dengan perantara Badan Arbitrasi Syari’ah 

sesudah tidak adanya jalan keluar pada saat musyawarah. Pada praktik shopee 

pinjam apabila tidak adanya penyelesaian maka dapat dilakukan perantara karna 

terdapat bukti pengisian dokumen secara online antara pengguna shopee pinjam 

dengan pihak shopee pinjam sebagai pemberi hutang. 

Kedua, Fatwa ini berfungsi mulai dari tanggal disahkan, apabila di masa yang 

akan dating ditemukan adanya kesalahan, maka akan dilakukan perubahan sesuai 
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dengan yang seharusnya apabila terjadi kesalahan pada salah seorang pihak 

didalam shopee pinjam tersebut maka dapat ditentukan dengan fatwa tersebut 

dan akan dirubah sebagaimana mestinya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terkait dengan pembahasan sesuai dengan isi penelitian serta merujuk 

pada rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik dalam shopee pinjam melalui marketplace shopee dilakukan 

secara online. Pengguna dapat menggunakan dengan batas minimum dan 

maksimum pada aplikasi tersebut namun limit sekitar 500.000 sampai 

6.000.000 tergantung dari pengguna dan sewaktu-waktu dapat bertambah 

apabila nasabah membayar pinjaman secara rutin tanpa adanya 

keterlambatan. Dalam aplikasi tersebut terdapat pilihan durasi pinjaman 

diantaranya sekitar 2 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Pada 

pinjaman Rp. 1.300.000 terdapat biaya admin Rp. 13.000 sekitar 1% yang 

langsung dipotong saat penarikan jadi nasabah mendapatkan uang 

sejumlah 1.287.000 dan langsung dapat dicairkan ke rekening yang sesuai 

pada saat pengajuan. Pada pembayaran pinjaman bulanan membayar 

Rp.701.327 apabila diperhitungkan secara manual jumlah total yang harus 

dibayarkan sekitar 1.402.654 maka terdapat tambahan yang pada awal 

aplikasi tidak terdapat penjalasan berapa persen tambahan yang harus 

dibayar. Hal ini beresiko dalam shopee pinjam  karena antara peminjam 

dan pemberi pinjaman tidak saling bertemu. 

2. Pelaksanaan shopee pinjam tersebut dilakukan secara tertulis melalui 

dokumen dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak pemberi 
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pinjaman. Maka pihak muqrid (pemberi pinjaman) adalah pihak shopee 

dan yang menjadi pihak muqtarid (penerima pinjaman) adalah nasabah 

shopee pinjam tersebut. Sehingga dalam rukun qard’ pelaksanaan shopee 

pinjam hukumnya sah namun syarat dalam qard terdapat kejanggalan 

dimana aset yang menjadi pinjaman harus pasti ukuran, takarannya, 

timbangannya, bilangannya, maupun panjangnya supaya mudah 

dikembalikan. Dalam praktik shopee pinjam ini pemberian pinjaman 

terdapat tambahan sejumlah uang yang perhitungannya masih kurang 

jelas dimana pada tambahan tersebut tidak diketahui berapa persen 

tambahan yang harus dibayar. Penulis mengutip dari hadist bahwa qarḍ 

bahwa pinjaman tidak boleh ada keuntungan bilang terdapat keuntungan 

maka menjadi riba’ sementara dalam paparan shopee pinjaman terdapat 

tambahan sehingga penulis menyimpulkan bahwa praktik shopee pinjam 

terdapat riba. Dalam Fatwa DSN NO:19/DSN-MUI/IV/2001 beberapa 

sub bab telah sesuai pada praktik shopee pinjam tetapi pada ketentuan 

umum bagian lima, nasabah al-qarḍ boleh menyerahkan tambahan dana 

(sumbangan) secara sukarela pada LKS asalkan tidak dipersyaratkan saat 

akad namun praktik shopee pinjam tersebut terdapat tambahan yang tidak 

sebagai tambahan dana (Sumbangan) namun ditentukan oleh pihak 

shopee pinjam tanpa diketahui oleh nasabah terkait perhitungan 

tambahan setiap bulan tersebut.  
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B. Saran  

Dari beberapa kesimpulan diatas maka peneliti bermaksud untuk 

memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Untuk pihak shopee sebaiknya pada fitur shopee pinjam yang ada dalam 

aplikasi shopee dapat diperbarui lagi agar pengguna dapat mengetahui 

dan mendapatkan kejelasan terkait pinjaman yang didapatkan, terkait 

perhitungan tambahan  

2. Kepada pengguna shopee pinjam sebaiknya lebih mendalami sebelum 

melakukan pembiayaan agar tidak terjadinya unsur yang memberatkan 

dan agar lebih memahami tentang teori pembiayaan. 
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